Adza Razan Nur
Shabrina_182010300118 JURNA
L.docC

y

Submission date: 11-Aug-2022 07:57AM (UTC+0700)

Submission ID: 1881170789

File name: Adza Razan Nur Shabrina_182010300118_JURNAL.doc (157.5K)
Word count: 3500

Character count: 23818



. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PT AL MISFALAH
BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS
MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (SAK EMKM) (Studi pada PT.
Al-Misfalah)

Adza Razan Nur Shabrina", Nurasik™
YProgram Studi llmu Hukum, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

YProgram Studi IImu Hukum, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: ad zasabrina@gmail.com", nurasik@umsida.ac id®

Abstract. The type of research used is a qualitative research method, is a case study and is aimed at the existing
Jacts. The data collection technigue used is by means of observation, interviews and documentation. Data analysis
techniques are made with the following stages: 1) Outlining the financial statements of PT. Al-Misfalah in 2020.2)
Review, compare and analyze the financial statements of PT. Al-Misfalah according to SAK EMKM to assess
conformity. 3) Drawing conclusions from the results of the study on the implementation of SAK EMKM in the
financial statements of PT. Al-Misfalah. The results of research and discussion explain that the financial statements
of PT. The majority of Al-Misfalah have complied with SAK EMKM . However, there are things that do not meet the
provisions, namely the recording of tax expense in the income statement is not separated from other expenses and
the financial statements do not make notes to the financial statements.

Keywords — Financial Report; SAK EMKM; Implementation.

Abstrak. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian metode kualitatif, merupakan studi kasus dan
ditujukan pada fakta-fakta yang ada. Teknis pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dibuat dengan tahap: 1) Menjabarkan laporan keuangan PT.
Al-Misfalah tahun 2020. 2) Mengkaji, membandingkan dan menganalisis laporan kewangan PT. Al-Misfalah
menurut SAK EMKM untuk menilai kesesuaian. 3) Mengambil kesimpulan dari hasil pengkajian tentang
implementasi SAK EMKM dalam laporan keuangan PT. Al-Misfalah. Hasil penelitian dan pembahasan
menerangkan bahwa laporan keuangan PT. Al-Misfalah mayoritas telah sesuai dengan SAK EMKM. Akan tetapi
ada hal yang tidak memenuhi ketentuan yaitu pada pencatatan beban pajak di laporan laba rugi tidak dipisahkan
dengan beban lain-lain dan pada laporan keuangan tidak membuat catatan atas laporan keuangan.

Kata Kunci — Laporan Keuangan; SAK EMKM; Implementasi.
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I. PENDAHULUAN

Saat ini, pertumbuhan perekonomian di Indonesia cukup signifikan. Persaingan dari pelaku-pelaku usaha yang
bergelut di dunia bisnis tanpa mengenal usia, rentang waktu dan bahkan budaya. Keadaan ini disebabkan semakin
berkembangnya teknologi yang berada di Indonesia, mudahnya informasi dan komunikasi yang didapat membuat
para pelaku ekonomi melakukan terobosan baru. Sebagai negara berkembang, kegiatan di Indonesia tidak bisa
terhindar dari usaha yang dilakukan oleh kelompok maupun individu. Penggerak perekonomian dan yang
mempunyai peranan sangat penting di Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Di Tanggulangin sendiri terdapat bermacam-macam jenis UMKM yang sukses mengembangkan usahanya,
komoditi yang paling populer adalah kerajinan kulit. Tanggulangin juga sudah lama dikenal sebagai penghasil
kerajinan kulit terbesar di Jawa Timur. Berbagai macam yang dihasilkan dari kulit, misalnya tas, sepatu, dompet
hingga jaket. Seiring berjalannya waktu, UMKM harus terus mengeluarkan ide-ide barunya, barang yang dihasilkan
tidak monoton dan dapat disesuaikan dengan permintaan konsumen (request). Adanya UMKM pengrajin ini telah
menguntungkan dengan membangun lapangan kerja baru dan memperkenal produk lokal ke mancanegara.

Menurut [1] berpendapat bahwa kelemahan yang dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam meningkatkan
kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi berbagai indikator yang mana salah satu dengan yang lainnya
saling berkaitan antara lain; kurangnya permodalan baik jumlah maupun sumbernya, kurangnya kemampuan
manajerial dan keterampilan beroperasi dalam mengorganisir dan terbatasnya pemasaran.

Oleh karena itu mengapa suatu badan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah seharusnya sudah membuat catatan
dan pembukuan atas transaksi yang telah timbul meskipun nilai transaksi tersebut tidak terlalu besar. Pencatatan dan
pembukuan secara detail dibuat sesual dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Dengan begitu pencatatan
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dan pembukuan akan menjadikan laporan keuangan yang informatif, maka target dan kemampuan perusahaan dapat
dinilai. Dengan adanya pencatatan dan pembukuan suatu transaksi keuangan, maka dapat diketahui nilai piutang,
hutang, persediaan, penjualan dan laba tiap periode [2]. Meskipun akuntansi dapat mempermudah dan menyediakan
informasi keuangan, akan tetapi masih banyak yang belum menerapkan standar akuntansi dalam usahanya.

Dalam mengembangkan usaha kecil menengah memiliki masalah yang utama yakni tentang pengendalian dan
pembuatan laporan keuangan. Masih dominan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah beranggapan bahwa pembuatan
laporan keuangan adalah hal yang gampang dan sederhana, akan tetapi kenyataannya justru sebaliknya. Pengelolaan
laporan keuangan harus memiliki ketrampilan akuntansi yang cukup baik dan ketelitian oleh para pebisnis usaha
kecil dan menengah. Faktor tidak diterapkannya akuntansi adalah pelaku usaha UMKM yang mengelola usahanya
dengan dasar kemampuan kurang memadai dan kurang memiliki dasar pengetahuan maupun ketrampilan dalam
menangani pengelolaan keuangan perusahaan atau laporan keuangan yang baik. Tidak hanya itu, pelaku usaha
menganggap bahwa dengan diterapkannya akuntansi secara tepat akan memakan waktu yang lama dalam
pengerjaannya.

PT. Al-Misfalah merupakan salah satu UMKM yang bergerak dibidang perdagangan yang bertempat di Desa
Ketegan, Kec. Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Dalam proses kegiatan usahanya, perusahaan
menjual berbagai macam barang yakni tas, bantal tidur, bantal sofa, matras olahraga dan lain-lain. Penjualan
dilakukan melalui offline maupun online. Di dalam laporan keuangan perusahaan ini terdapat laporan yang kurang
efektif dan efisien. Lebih tepatnya pada beban-beban perusahaan yang tidak dikelompokkan. Permasalahan tersebut
perlu dilakukan evaluasi bagaimana penerapan SAK EMKM dan pencatatan terhadap laporan keuangan pada tahun
2020.

Penelitian terdahulu yang dilakukan [3] dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK ENEM) Studi Kasus di UMKM Bintang
Malam Pekalongan”. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil yakni berupa Laporan Keuangan yang sudah sesuai
SAK EMKM terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laba Rugi dan Catatan atas Laporan Keuangan. Namun, dalam
Laporan Laba Rugi tidak terdapat Beban Pajak yang berlaku untuk objek yang sedang diteliti. Penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu memiliki persamaan yakni perusahaan s;lmel-sﬂuel membahas SAK EMKM yang
diterapkan dalam menyusun laporan keuangan. Perbedaannya adalah metode penelitian yang digunakan penelitian
saat ini adalah kualitatif, sedangkan penelitian [3] adalah deskriptif kualitatif. Selain itu hasil penelitian terdahulu
tidak menunjukkan adanya kendala apa saja yang terjadi. Dengan begitu, tidak semua UMKM tidak menerapkan
SAK EMKM hanya saja perusahaan yang tidak menerapkan memiliki kendalanya masing-masing. Berdasarkan
penelitian yang telah dijabarkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan merumuskan
permasalahan yakni : “1. Bagaimana analisis laporan keuangan PT Al Misfalah berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah?; 2. Bagaimana pencatatan laporan keuangan yang dilakukan PT. Al-
Misfalah saat ini?”

II. METODE

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan dan
pengumpulan berbagai bahan empiris, seperti studi kasus, pengalaman pribadi, instropeksi, riwayat hidup,
wawancara, pengamatan, teks sejarah, interaksional dan visual yang menggambarkan momen rutin dan
problematis, serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif [4]. Pendekatan kualitatif ini bermaksud
untuk mengetahui laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku di entitas mikro kecil. Penulis
menggunakan metode kualitatif dengan cara mengumpulkan laporan keuangan 2020. Dan mewawancarai
bagian keuangan perusahaan untuk mendapatkan kejelasan laporan tersebut.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Al Misfalah yang beralamat di Ds Ketegan RT 002/02. Tanggulangin, Sidoarjo,
Jawa Timur. UMKM ini bergerak dalam bidang perusahaan dagang.

3. Jenis dan Sumber Data
Peneliti menggunakan jenis data yakni : Data Sekunder dan Data Primer.
Data sekmﬂr dalam pengkajian ini berupa dokumen-dokumen yakni laporan keuangan PT. Al-Misfalah.
Sedangkan data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan bagian keuangan perusahaan PT.
Al-Misfalah.

4. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, menyebutkan ada empat teknik dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, yakni: teknik
observasional, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi [5]. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti yakni :
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a) Observasi : Observasi yang dilakukan peneliti adalah setting alamiah bertujuan untuk menggali
informasi secara luas.

b) Dokumentasi : Penerapan teknik dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan proses
mengambil dan mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang telah dibuat oleh PT. Al-Misfalah.
Dokumen yang diperlukan adalah : Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba/Rugi, Catatan Atas
Laporan Keuangan.

¢) Wawancara : Dalam wawancara yang dilakukan peneliti yakni bebas mengajukan pertanyaan
(sharing) dengan informan perusahaan, tanpa terikat pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses mengelompokkan, menyusun hasil observasi,
wawancara dan lainnya agar menjadi satu susunan yang sistematis dan bermakna. Analisis menurut Miles dan
Huberman (1992) dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah 1.
reduksi data (data reduction); 2. penyajian data (data display); dan 3. penarikan simpulan [6].Tahap dalam
penelitian kualitatif dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berikut adalah tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti :

a) Menjabarkan laporan keuangan PT. Al-Misfalah pada tahun 2020

b) Mengkaji, membandingkan dan menganalisis laporan keuangan PT. Al-Misfalah menurut Standar
Akuntansi Keuangan EMKM untuk menilai kesesuaian atau tidak. Penganalisisan dilakukan dengan
cara merancang tabel pembanding yang berpedoman pada SAK EMKM yang telah diterbitkan oleh
Ikatan Akuntansi Indonesia.

¢) Mengambil kesimpulan dari pengkajian tentang implementasi atau penerapan SAK EMKM dalam
laporan keuangan PT. Al-Misfalah.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembahasan
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian

PT. Al Misfalah adalah perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan yang saat ini sedang berkembang pesat.
Perusahaan ini melakukan penjualan tidak hanya dengan membuka toko offline, akan tetapi sudah memanfaatkan
teknologi yang semakin canggih. Yakni penjulan juga dilakukan secara online, biasa disebut dengan e-commerce.
Pada mulanya, perusahaan ini hanya sebatas toko yang menjual berbagai ukuran kasur busa, toko ini bermana Toko
Kasur Busa Al-Misfalah, dan didirikan pada tanggal 17 April 2013 beralamatkan di JI KH Ma'shum Achmad
Ketegan, RTO1/RW 01, Ketegan, Kec. Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Laporan keuangan tersebut I:njpel laporan pencatatan yang dilakukan oleh PT Al-Misfalah, meskipun
pencatatan yang dilakukan kurang sesuai dengan standar akuntannyang berlaku. Namun dalam penelitian ini akan
dikaji kembali pada semua laporan keuangan PT Al-Misfalah. Laporan keuangan yang disebutkan dalam SAK
EMKM yakni Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Catatan atas Laporan Keuangan. Data yang
diperoleh saat ini akan dibandingkan dengan standar yang ada didalam SAK EMKM, sehingga dapat diketahui
kesesuaian implementasi SAK EMKM dengan penyajian laporan keuangan PT Al-Misfalah.

Pada tahun 2020, PT. Al-Misfalah melakukan pencatatan sesuai dengan SAK EMKM. Dengan adanya
perubahan pencatatan laporan, maka terjadi penyesuaian akun-akun yang digunakan. Karena agar mudah dalam
mengelompokkan pemasukan dan pengeluaran. Dengan Laporan Posisi Keuangan, memudahkan perusahaan melihat
aset lancar dan aset tetap maupun modal. Pada akun Kas Kecil digunakan untuk pengeluaran dan pemasukan yang
tidak melebihi Rp 10.000.000,-, sedangkan akun Kas Besar digunakan untuk pengeluaran dan pemasukan lebih dari
Rp 10.000.000.-. Untuk peralatan dan kendaraan kantor akan dilakukan penyusutan karena adanya penurunan nilai
suatu aktiva dan memiliki jangka waktu pemakaian. Selanjutnya pada Laporan Laba Rugi terdapat akun Penjualan
Offline yang terbagi dua yakni Penjualan Offline Toko dan Penjualan Offline Kantor. Penjualan Online juga
disajikan dalam Laporan Laba Rugi. Pada laporan tersebut dapat diketahui barang yang tersedia untuk dijual dan
harga pokok penjualannya. Dengan Laporan Laba Rugi akan memudahkan melihat dan memahami laporan
akuntansi terutama pada laba/rugi perusahaan.

C. Analisis Penyajian Laporan Keuangan PT Al-Misfalah berdasarkan SAK EMKM

Dengan adanya SAK EMKM sebagai standar akuntansi keuangan bertujuan agar mempermudah perusahaan
dalam menyajikan laporan keuangan. Laporan keuangan Al-Misfalah adalah laporan secara yang dibuat manual dan
belum menggunakan sistem atau aplikasi, dengan begitu banyak hal yang harus di evaluasi. Bagaimana kesesuaian
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antara penyajian laporan keuangan perusahaan dengan SAK EMKM yang berlaku. Berikut adalah tabel yang
digunakan untuk mengevaluasi laporan keuangan PT. Al-Misfalah dengan laporan keuangan menurut SAK EMKM:

Tabel 1 Analisis Laporan Keuangan SAK EMKM dengan PT. Al-Misfalah

No Subjek yang Standar Akuntansi Keuangan PT. Al-Misfalah Hasil Kajian
a dibandingkan EMKM
A. Laporan Posisi Keuangan
1 Dasar Pencatatan Entitas menyusun laporan  Penyusunan laporan  Sesuai dengan
keuangan dengan menggunakan  Kkeuangan SAK EMKM
dasar akrual atau disajikan menggunakan dasar  yang berlaku
secara aktual. akrual
2 Penyajian asetdalam  Laporan posisi keuangan entitas Akun-akun yang Sesuai dengan

laporan posisi aset dapat mencakup akun-akun terdapat di aset PT Al- SAK EMKM
keuangan berikut: Misfalah: yang berlaku
kas dan setara kas; Kas Kecil
piutang; Kas Besar
persediaan; Bank
aset tetap, Deposito
Piutang
Persediaan
Aset Tetap
3 Pengakuan aset Entitas menerapkan kriteria PT. Al-Misfalah  Sesuai dengan
pengakuan dalam paragraf 2.22 menyajikan laporan SAK EMKM
dalam menentukan pengakuan  keuangan dengan  yang berlaku
aset tetap. Oleh karena itu, mengakui asetnya dan
entitas mengakui suatu  akan  mengalir ke
pengeluaran  sebagai biaya perusahaan juga dapat
perolehan aset tetap, jika: diukur dengan andal
manfaat ekonomi  dapat

dipastikan mengalir ke dalam
atau dari entitas; dan;
biaya dapat diukur dengan

andal.

4 Pengukuran aset

Dasar pengukuran unsur laporan
keuangan  dalam ED SAK
EMKM adalah biaya historis.
Biaya historis suatu aset adalah
scbesar jumlah  kas atau setara

Biaya nlg dikeluarkan
sesual saat memperoleh
aset dan investasi,
untuk piutang diakui
sebesar nilai pinjaman

Sesuai dengan
SAK EMKM
yang berlaku

kas yang dibayarkan untuk yang diberikan
memperoleh aset tersebut pada
saat perolehan.
5 Penyajian liabilitas Laporan posisi keuangan entitas PT. Al-Misfalah  Sesuai dengan

dalam laporan posisi
keuangan

liabilitas dapat
akun berikut:
utang usaha;
utang bank;

mencakup akun-

menyajikan akun-akun:
Utang Usaha
Utang lain-lain

SAK EMKM
yang berlaku

6 Pengakuan liabilitas

Liabilitas  diakui dalam
laporan  posisi keuangan jika
pengeluaran sumber daya yang
mengandung  manfaat ekonomi
dipastikan akan  dilakukan untuk
menyelesaikan kewajiban entitas
dan  jumlah yang harus di
selesaikan dapat diukur secara
andal.

atau  liabilitas
dalam laporan
keuangan dan
diukur

Utang
diakui
posisi
jumlah  dapat
secara andal.

Sesual dengan
SAK EMKM
yang berlaku




7 Pengukuran liabilitas ~ Dasar pengukuran unsur laporan Dasar pengukuran  Sesuai dengan
keuangan dalam SAK EMKM liabilitas PT Al- SAK EMKM
adalah biaya historis. Biaya Misfalah adalah biaya yang berlaku
historis suatu liabilitas adalah historis. Dan hutang
sebesar jumlah kas atau setara dicatat sesuai dengan
kas yang diterima atau jumlah nominal pinjaman.
kas yang diperkirakan akan
dibayarkan untuk memenuhi
liabilitas dalam pelaksanaan
usaha normal.

8  Ekuitas Ekuitas adalah hak residual atas Akun vyang terdapat Sesuai dengan
aset entitas  setelah dikurangi pada ekuitas adalah SAK EMKM
seluruh liabilitasnya. Modal. yang berlaku
Modal saham, tambahan modal
disetor, dan saldo laba rugi
disajikan  dalam  kelompok
ekuitas dalam laporan keuangan.

9  Klasifikasi aset dan Entitas dapat menyajikan aset PT. Al-Misfalah  Sesuai dengan

liabilitas lancar dan aset tidak lancar serta menyajikan aset lancar, SAK EMKM
liabilitas  jangka pendek dan  aset tetap, liabilitas yang berlaku
liabilitas jangka panjang secara secara terpisah.
terpisah di dalam laporan posisi
keuangan,
B. Laporan Laba Rugi

1 Klasifikasi akun

Laporan laba rugi entitas dapat

Akun-akun yang

ERbagian akun

dalam laporan laba- mencakup akun-akun sebagai  termasuk di laporan sesuai dengan
rugi berikut: laba rugi: SAK EMKM,
pendapatan; Pendapatan akan tetapi
beban keuangan; Harga Pokok Penjualan  tidak  terdapat
beban pajak. Beban Usaha akun  Beban
Pajak.

2 Penyajian dalam Entitas menyajikan  akun dan Entitas menyajikan Sesuai dengan
laporan laba rugi bagian dari akun dalam laporan laporan sesuai dengan SAK EMKM

laba rugi jika penyajian tersebut akun-akun: yang berlaku

relevan untuk  memahami kinerja
keuangan entitas.

Pendapatan
Pendapatan Offline &
Online

Pendapatan Lain-lain
Harga Pokok Penjualan
Beban Usaha

Beban Peralatan

Beban sosial

3 Pengakuan dan Seluruh biaya diakui sebagai  Semua biaya pada saat  Sesuai dengan
Pengukuran Beban beban dalam laporan labarugi terjadi transaksi akan SAK EMEKM
pada periode terjadinya diakui sebagai beban yang berlaku
4 Pengakuan dan Pendapatan diakui  ketika Pengakuan pendapatan  Sesuai dengan
Pengukuran terdapat hak atas pembayaran PT. Al-Misfalah adalah SAK EMKM
Pendapatan yang diterima atau yang masih saat terjadinya yang berlaku
harus diterima  baik pada masa transaksi.
sekarang atau masa depan.
C. Catatan Atas Laporan Keuangan
1 Informasi yang Catatan atas laporan keuangan ndzlk menyajikan Tidak sesuai
disajikan memuat: Catatan Atas Laporan dengan SAK
suatu pernyataan  bahwa Keuangan EMKM.
laporan  keuangan  telah
disusun  sesuai dengan SAK
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EMKM;

ikhtisar kebijakan akuntansi:
informasi tambahan dan
rincian  akun tertentu  yang

menjelaskan transaksi penting dan
material sehingga bermanfaat bagi
pengguna untuk memahami
laporan keuangan.

Sumber: [7] Laporan Keuangan PT. Al-Misfalah dan diolah

2. Pembahasan

Laporan keuangan PT. Al-Misfalah pada tahun 2020. Telah menunjukkan adanya kemajuan pada pencatatan
laporan keuangan perusahaan. Perusahaan mulai menerapkan pencatatan sesuai dengan standar keuangan yang
berlaku. Meskipun tidak semua hasil sesuai, setidaknya perusahaan memiliki kemauan yang bisa membangun atau
memperbaiki dalam hal laporan keuangan. Adanya pencatatan laporan keuangan yang sesual dengan standar
akuntansi akan membantu dalam membangun dan mengembangkan sebuah perusahaan [8]. Hasil wawancara
dilakukan dengan Manager PT. Al-Misfalah yakni perusahaan memang baru menerapkan SAK EMKM pada tahun
2020 dan masih dalam tahap penyesuaian. Manager mengakui bahwa beberapa laporan keuangan harus ada yang

dibenahi.

Berikut evaluasi penyajian laporan keuangan PT. Al-Misfalah tahun 2020.

1)

2)

Lzll:n;m Keuangan

Penyajian laporan keuangan khususnya pada laporan posisi kclngan, secara umum sudah sesuai
dengan susunan berdasarkan SAK EMKM. PT. Al-Misfalah telah menyajikan aktiva, kewajiban dan
ekuitas. Hal ini sudah menunjukkan kesesuaian dengan standar yang ditetapkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah.

(2016:9) paragraf 4 5.
Laporan Laba Rugi

Dalam laporan laba rugi PT. Al-Misfalah dihasilkan laporan keuangan pada suatu periode
akuntansi dengan menjabarkan pendapatan dan beban selama kegiatan perusahaan sehingga
menghasilkan laba atau rugi bersih. Pengakuan pendapatan dan beban dalam laporan keuangan
dilakukan pada saat transaksi terjadi sehingga dapat diperoleh data secara aktual [9].

Dalam penyajian laporan laba mgi PT. Al-Misfalah tidak mencantumkan beban pajak yang
dibayarkan, akan tetapi didalam buku besar terdapat beban pajak. Beban pajak digabungkan dengan
beban lain-lain. Maka dari itu, laporan laba rugi yang disajikan PT. Al-Misfalah sebagian sudah sesuai
atau belum sepenuhnya sesuai dengan SAK En(M, karena terdapat akun beban pajak yang tidak
dicantumkan. Sedangkan penyajian akun dan bagian dari akun dalam laporan laba rugi, PT. Al-
Misfalah sudah sesuai dengan SAK EMKM paragraf 5.3 karena telah menerapkan sesuai ketentuan agar
dapat mudah dipahami oleh pengguna. 9

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Admin Keuangan yakni dalam laporan
laba rugi memang menggabungkan beban pajak dengan beban lain-lain, dan mengakui jika kurang
memahami antara beban pajak dengan beban lain-lain harus dipisah. Untuk selanjutnya akan
mempelajari dan lebih sering mengikuti pelatihan.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan adalah catatan yang menyajikan gambaran umum entitas atau
perusahaan yang disajikan di akhir laporan guna memberikan informasi tambahan bagi pengguna atau
pembaca. Adanya catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan secara naratif atau secara
terperinci mengenai jumlah dan akun-akun yang tersaji di laporan keuangan [10].

Laporan keuangan PT. Al-Misfalah tidak menyajikan Catatan Atas Laporan Keuangan, menjadikan
informasi yang diberikan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan tidak sesuai dengan SAK
EMKM. Hal itu jelas akan mempengaruhi kualitas laporan keuangannya.

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Admin Keuangan yakni mengira bahwa Catatan
Atas Laporan Keuangan tidak begitu penting untuk perusahaan, karena isinya hanya berupa penjabaran
laporan keuangan. Untuk laporan selanjutnya akan menyajikan Catatan Atas Laporan Keuangan.
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IV. KESIMPULAN

Berlandaskan hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang analisis Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah pada laporan keuangan PT. Al-Misfalah, mendapatkan hasil bahwa
implementasi SAK EMKM telah berjalan lancar. Untuk laporan keuangan PT. Al-Misfalah sudah menerapkan
pencatatan yang sesuai standar akuntansi. Meskipun di tahun 2020 terdapat beberapa item yang tidak memenuhi
SAK EMKM, yakni PT. Al-Misfalah tidak bisa menunjukkan laporan Catatan Atas Laporan Keuangan dan
menggabungkan beban pajak beserta beban lain-lain.

Penyajian akun-akun serta bagian dari akun dalam laporan keuangan PT. Al-Misfalah tahun 2020 menunjukkan
hasil kesesuaian dengan SAK EMKM. Sedangkan penyajian laporan keuangan PT. Al-Misfalah di tahun 2020 sudah
menunjukkan hasil yang sesuai SAK EMKM dan memudahkan pembaca mengetahui laba atau rugi perusahaan.
Akan tetapi terdapat ketidak sesuaian pada Catatan Atas Laporan Keuangan, karena perusahaan tidak membuatnya.

Berikut saran yang ingin disampaikan kepada entitas penelitian yakni PT. Al-Misfalah sebaiknya segera
memisahkan antara akun beban pajak dengan akun beban lain-lain. Karena jika tidak begitu, perusahaan akan
dianggap tidak membayar pajak. Dan perusahaan segera membuat Catatan Atas Laporan Kel.ngun ditahun-tahun
berikutnya, karena itu berfungsi untuk menganalisis dan mengambil keputusan perusahaan. Sesuai dengan SAK
EMKM paragraf 3 disampaikan bahwa laporan keuangan vyang lengkap berisi laporan posisi keuangan, laporan
laba rugidan catatan atas laporan keuangan yang memuat tambahan dan uraian dari beberapa akun tertentu.
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